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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan
pendekatan Contextual Teacning and Learning di kelas V SDN 34
Simpang Haru Kota Padang, dengan subjek yang digunakan dalam
penelitian adalah guru dan 32 orang siswa. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan pada : perencanaan sebesar 17,86%,
pelaksanaan, aspek guru sebesar 18,5% dan aspek siswa sebesar
16%, dan hasil belajar siswa sebesar 15,27.

Abstract

This research was designed for describing the improvement of the
students’ learning achievement on the calculate area of trapezium
and layang-layang by using Contextual Teaching and Learning
approach in the fifth grade of SDN 34 Simpang Haru Kota Padang.
The subject of the research was the teacher and 32 students’ of the
school. The result of the research showed that there was an
improvement on: the plan about 17,86%, on the teacher aspects
about 18,5% and the students’ aspects for 16%, and the students’
learning achievement about 15,27.

Kata Kunci : Luas trapesium dan layang-layang, CTL.

PENDAHULUAN

Salah satu aspek mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI adalah
menghitung luas tapesium dan layang-layang. Diantara beberapa materi pembelajaran
tentang menghitung luas bangun datar, menghitung luas trapesiumdan layang-layang
merupakan salah satu materi yang harus dikuasai siswa Sekolah Dasar (SD) khususnya
di kelas V (Depdiknas, 2006:427).
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Agar pembelajaran menghitung luas trapesium dan layang-layang mudah
dipahami siswa hendaknya materi yang disajikan dekat dengan pola pikir siswa dan
melakukan belajar sesuai dengan hal-hal nyata dalam kehidupan sehari-harinya, selain
itu dalam penyajian materi diharapkan guru menggunakan alat peraga berupa benda
nyata yang menarik serta membentuk kelompok belajar, hal ini dijelaskan oleh
Suwangsih (2006:16) “Siswa hendaknya diperkenalkan dengan kegiatan belajar, seperti
bermain sambil belajar matematika, menggunakan alat peraga yang menarik atau
memanipulasi alat peraga, menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, dan
mengaitkan pembelajaran matematika dengan dunia anak serta membentuk
pembelajaran dalam kelompok™.

Untuk membelajarkan siswa, guru hendaknya menggunakan alat peraga dan
berbagai macam metode pembelajaran serta membawa kedunia nyata dan guru harus
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan melibatkan siswa dalam
pembelajaran yakni melalui pembelajaran berkelompok agar siswa dapat memahami
materi pembelajaran dengan maksimal, dapat membangun pengetahuannya sendiri dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengalaman di SDN 34 Simpang Haru, ditemukan berbagai
permasalahan yaitu: 1) guru belum menciptakan lingkungan belajar yang alamiah, 2)
guru tidak menghadirkan benda-benda nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari
siswa dikelas, 3) guru belum mengaitkan materi pembelajaran dengan hal-hal yang
nyata disekitar siswa, 4) guru belum mengajak siswa untuk mencari dan menemukan
sendiri pengetahuan serta keterampilan yang mereka butuhkan, 5) guru belum
membentuk sebuah kelompok belajar, 6) guru belum meminta siswa secara bersama
menyimpulkan pembelajaran.

Penyebab di atas berdampak pula pada siswa, diantaranya: 1) tidak tercipta rasa
kerjasama antar siswa seperti siswa yang pandai tidak mau membantu temannya yang
lemah, siswa yang lemah tidak mau pula bertanya kepada siswa yang pandai, 2) siswa
kurang aktif bertanya, 3) siswa tidak berani mengajukan pendapatnya mengenai materi
pembelajaran, 4) siswa tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan
dalam kehidupan mereka sehari-hari, 5) siswa belajar secara individual sehingga kurang
terlihatnya kerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran, 6) siswa tidak tahu hal
penting apa saja yang telah mereka pelajari.



Hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa, dimana hasil belajar siswa pun tidak
memuaskan. Dengan KKM yang ditetapkan sebesar 75 terhadap kompetensi dasar
tersebut, dari hasil ulangan harian siswa kelas V SDN 34 Simpang Haru. Pada tahun
pelajaran 2014/2015 didapatkan data bahwa dari 28 orang siswa hanya 10 orang siswa
mendapatkan nilai lebih dari 75 dan 18 orang mendapatkan nilai kurang dari 75. Sesuai
data tersebut hanya 35% siswa yang mencapai KKM 75, sedangkan 65% siswa tidak

mencapai KKM. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran ini belum berhasil.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu alternatif pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning,
karena pendekatan CTL adalah suatu pendekatan yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajarinya dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya . Hal ini sesuai yang dijelaskan
oleh Sanjaya (2009:255) “CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi

yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata™.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar menghitung
luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning di Kelas V SDN 34 Simpang Haru Kota Padang. Manfaat dari penelitian ini
bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat
membandingkannya dengan penerapan teori pembelajaran yang lain di SD. Di samping
itu, penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Bagi guru, penerapan pendekatan ini dapat bermanfaat
sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan
peningkatan pembelajaran menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

METODOLOGI

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas. Kunandar
(2010:45) menjelaskan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sesuatu

penelitian yang dilakukan guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya sendiri atau



bersama-sama dengan orang lain (kolaboratif) dengan jalan merancang, melaksanakan
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui tindakan tertentu
dalam suatu siklus”.

Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 34 Simpang Haru Kota Padang. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 34 Simpang Haru Kota Padang dengan jumlah
siswa kelas V sebanyak 32 orang, yang terdiri dari 16 orang siswa perempuan dan 16
orang siswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan pada semester | tahun ajaran
2015/2016. Sumber data penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dari proses
pembelajaran di kelas V SDN 34 Simpang Haru Kota Padang dengan pendekatan CTL
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kegiatan evaluasi,
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan tes. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar tes. Data yang telah
terkumpul dianalisis dengan tahapan : (1) menelaan data yang telah terkumpul baik
melalui observasi, pencatatan dengan menggunakan proses transnkrip hasil pengamatan,
penyeleksian dan pemilihan data, (2) Reduksi data meliputi pengkategorian dan
pengklasifikasian, (3) Menyajikan data dilakukan dengan cara mengorganisasikan
informasi yang direduksi, (4) Menyimpulkan hasil penelitian.

Sedangkan penerapan model analisis data kuantitatif terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan rumus penilaian yang dikemukakan oleh Purwanto (2006:102)

dengan rumus sebagai berikut :

H
NP =— x100%
SM

Keterangan : NP > nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : bilangan tetap
Kriteria kualifikasi nilai menurut Aderusliana (2007:6) adalah sebagai berikut:
Tingkat penguasaan Predikat Nilai huruf Bobot
80% -100% Sangat baik SB 4
70% - 79% Baik B 3
60% - 69% Cukup C 2
<59% Kurang K 1




Menurut Muslich (2011:36) “Ketuntasan belajar ideal minimum adalah 75%”.
Artinya suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika siswa memperoleh ketuntasan yang
ideal minimum 75%, jadi lebih dari setengah jumlah siswa harus tuntas dan mencapai

KKM yang sudah ditetapkan.

HASIL
Siklus I
Siklus I Pertemuan 1

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 25 November 2015 jam
08.55-10.05 WIB.
Perencanaan

Penyusunan perencanaan tindakan dilakukan berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning. Adapun komponen-
komponen yang terdapat dalam RPP mencakup : 1) ldentitas, meliputi : Satuan
Pendidikan, Mata Pelajaran, Kelas/Sememster, Alokasi Waktu, 2) Standar Kompetensi,
3) Kompetensi Dasar, 4) Indikator, 5) Tujuan Pembelajaran, 5) Pendekatan
Pembelajaran, 6) Materi Pembelajaran, 7) Langkah-langkah Pembelajaran, 8) Media
dan sumber belajar, 9) Penilaian..
Pelaksanaan

Proses pelaksanaan pada siklus I, baik pertemuan 1 pembelajaran berlangsung

selama 70 menit. Pertemuan 1 kegiatan yang dilakukan ialah komponen pertama
konstruktivisme, yakni sebelumnya membuka skemata siswa dengan meminta siswa
membuat gambar trapesium, lalu bertanya jawab dengan siswa untuk membangun
pengetahuan baru, dari pengetahuan yang telah imilikinya. Komponen kedua
menemukan (inquiry), yaitu guru menugaskan siswa menentukan tinggi dari trapesium
sembarangan, dilanjutkan dengan menentukan pertengahan tinggi dari trapesium,
memotong trapesium menjadi empat bagian dan menyusun potongan tersebut menjadi
dua bangun persegi panjang. Komponen ketiga bertanya (questioning), yakni siwa
diberikan kesempatan bertanya jawab baik dengan guru tentang cara menemukan rumus
luas trapesium. Komponen keempat masyarakat belajar (learning community), yakni

guru membagi siswa menjadi enam kelompok yang heterogen. Dalam kegiatan ini siswa



bersama teman anggota kelompoknya saling berdiskusi mengenai menemukan kembali
rumus luas trapesium. Siswa yang belum mengerti dapat bertanya pada siswa yang
mengerti dalam kelompok tersebut, dan siswa yang sudah mengerti dapat berbagi
dengan temannya yang belum mengerti.

Komponen kelima pemodelan (modelling), yakni setiap kelompok yang telah
selesai dengan Kkerja kelompoknya melaporkan hasil kerja kelompok, dan
mempersentasikan ke depan kelas. Komponen keenam refleksi (reflection), siswa
bersama guru merenungkan dan mengingat kembali materi menghitung luas trapesium
yang telah dipelajari. Kemudian siswa dan guru bertanya jawab untuk menyimpulkan
pembelajaran dan siswa mencatat hal-hal penting dari materi yang telah dipelajari.
Komponen ketujuh melakukan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment), yakni
siswa mengerjakan tes akhir pembelajaran yang diberikan guru, dan guru memberikan

penilaian terhadap tes yang telah dikerjakan siswa.

Siklus I pertemuan 2

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 November 2015 jam
07.45-08.55 WIB.
Perencanaan

Penyusunan perencanaan tindakan dilakukan berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning. Adapun komponen-
komponen yang terdalat dalam RPP mencakup : 1) Identitas, meliputi : Satuan
Pendidikan, Mata Pelajaran, Kelas/Sememster, Alokasi Waktu, 2) Standar Kompetensi,
3) Kompetensi Dasar, 4) Indikator, 5) Tujuan Pembelajaran, 5) Pendekatan
Pembelajaran, 6) Materi Pembelajaran, 7) Langkah-langkah Pembelajaran, 8) Media
dan sumber belajar, 9) Penilaian.
Pelaksanaan

Proses pelaksanaan pada siklus | pertemuan 2 pembelajaran berlangsung selama

70 menit. Pertemuan 2 kegiatan yang dilakukan ialah komponen pertama
konstruktivisme, yakni sebelumnya membuka skemata siswa dengan meminta siswa
menceritakan pengalamannya bermain layangan dan dilanjutkan dengan membuat

gambar layang-layang pada karton. Komponen kedua menemukan (Inquiry), yaitu guru



meminta siwa menentukan garis diagonal layang-layang. Layang-layang yang telah
ditentukan garis diagonalnya dipotong menjadi 3 bagian, selanjutnya siswa diarahkan
untuk memindahkan potongan-potongan tersebut sehingga membentuk sebuah bangun
baru yaitu persegi panjang. Komponen ketiga bertanya (Questioning), untuk mengetahui
sifat ingin tahu siswa diawali dengan memancing siswa untuk bertanya kepada guru
tentang hal-hal yang belum mereka pahami. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab
dengan siswa tentang langkah-langkah menemukan rumus luas layang-layang dengan
kegiatan tersebut. Komponen keempat masyarakat belajar (Learning Community), siswa
dibagi menjadi enam kelompok yang heterogen, guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok, dan siswa mendiskusikan LKS dalam kelompok serta
menuliskan hasil diskusinya pada kertas chart.

Komponen kelima yaitu permodelan (Modeling), dengan menghadirkan model
sebagai contoh pembelajaran yaitu meminta siswa pada masing-masing kelompok untuk
melaporkan hasil kerja kelompok, serta mempresentasikan hasil kerja kelompok di
depan kelas. Kemudian kelompok yang lain mengamati dan menanggapi hasil kerja
anggota kelompok tersebut. Komponen keenam refleksi (Reflection), guru meminta
siswa merenungkan kembali pembelajaran yang telah mereka pelajari pada hari itu.
Kemudian guru membimbing siswa menyimpulkan hasil pelajaran pada hari itu.
Komponen terakhir yaitu penilaian sebenarnya (Authentic Assesment), kegiatan ini
dilakukan pada tahap akhir untuk melakukan penilaian yang sebenarnya dengan
berbagai cara. Guru memberikan soal latihan berupa essay sebanyak 5 buah dan
memberikan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan.

Pengamatan

Hasil pengamatan pada siklus | dilakukan terhadap RPP, aspek guru, aspek siswa,
dan hasil belajar siswa. Berikut ini adalah hasil pengamatan dari keempat aspek tersebut
selama siklus | ; pengamatan RPP memperoleh hasil 69,43% , Pegamatan aspek guru
70,25% dan siswa memperoleh hasil 70,25%. Pengamatan hasil belajar hasil belajar
siswa memperoleh rata-rata 68,97. Ada 4 orang siswa yang berhasil mencapai KKM
yang telah ditetapkan sekolah, sedangkan 28 orang siswa masih belum berhasil
mencapai KKM.

Refleksi



Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar belum mencapai kategori keberhasilan yang diharapkan, yakni
perrsentase ketuntasan hasil belajar yang diperoleh pada siklus | adalah 12,5%,
sedangkan kriteria ideal persentase ketuntasan hasil belajar yaitu 75%. Dengan
demikian penelitian akan dilanjutkan ke siklus 1l dengan harapan hasilnya lebih baik

dari siklus I. Segala kekurangan yang muncul di siklus | akan diperbaiki pada siklus I1.

Siklus 11
Siklus Il pertemuan 1

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 November 2015 jam
08.20-09.30 WIB.
Perencanaan

Penyusunan perencanaan tindakan dilakukan berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan pendekatan Contextual Teacing and Learning. Adapun komponen-
komponen yang terdapat dalam RPP mencakup : 1) Identitas, meliputi : Satuan
Pendidikan, Mata Pelajaran, Kelas/Sememster, Alokasi Waktu, 2) Standar Kompetensi,
3) Kompetensi Dasar, 4) Indikator, 5) Tujuan Pembelajaran, 5) Pendekatan
Pembelajaran, 6) Materi Pembelajaran, 7) Langkah-langkah Pembelajaran, 8) Media
dan sumber belajar, 9) Penilaian.
Pelaksanaan

Proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan 1 berlangsung selama

70 menit. Kegiatan yang dilakukan ialah komponen pertama konstruktivisme, guru
menanyakan kepada siswa jenis-jenis trapesium, siswa membuat gambar ketiga jenis
trapesium tersebut pada kertas karton. Hal ini dapat membangun pengetahuan yang
telah dimiliki oleh siswa sehingga lebih bermakna. Kompone kedua yaitu menemukan
(inquiry), guru menugaskan siswa meotong ketiga jenis trapesium tersebut, dan
meminta siswa memilih salah satu jenis trapesium yaitu trapesium sembarangan.
Selanjutnya menentukan tinggi dari trapesium, menentukan pertengahan tinggi dari
trapesim, memotong saling terpisah trapesium tersebut menjadi 4 bagian dan menyusun
potongan-potongan tersebut sehingga membentuk 2 bangun persegi panjang. Komponen
ketiga bertanya (questioning), untuk mengetahui sifat ingin tahu siswa diawali dengan



memancing siswa untuk bertanya kepada guru tentang cara menemukan rumus luas
trapesium berdasarkan kegiatan sebelumnya, dan siswa diarahkan menemukan rumus
luas trapesium dengan pernyataan-pernyataan dari guru

Komponen keempat masyarakat belajar (learning community), siswa dibagi
menjadi enam kelompok belajar, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok, dan siswa mendiskusikan LKS dalam kelompok serta menuliskan hasil
diskusinya pada kertas chart. Komponen kelima permodelan (modeling), dengan
menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran yaitu meminta siswa pada masing-
masing kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompok, serta mempresentasikan
hasil kerja kelompok di depan kelas. Kemudian kelompok yang lain mengamati dan
menanggapi hasil kerja anggota kelompok tersebut. Komponen keenam refleksi
(reflection), guru meminta siswa merenungkan kembali pembelajaran yang telah mereka
pelajari pada hari itu. Kemudian guru membimbing siswa menyimpulkan hasil pelajaran
pada hari itu. Komponen berikutnya penilaian sebenarnya (authentic assesment),
kegiatan ini dilakukan pada tahap akhir untuk melakukan penilaian yang sebenarnya
dengan berbagai cara. Guru memberikan soal latihan berupa essay sebanyak 5 buah dan

memberikan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan

Siklus Il pertemuan 2

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 2 Desember 2015 jam 08.55-
10.05 WIB.
Perencanaan

Penyusunan perencanaan tindakan dilakukan berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning. Adapun komponen-
komponen yang terdalat dalam RPP mencakup : 1) Identitas, meliputi : Satuan
Pendidikan, Mata Pelajaran, Kelas/Sememster, Alokasi Waktu, 2) Standar Kompetensi,
3) Kompetensi Dasar, 4) Indikator, 5) Tujuan Pembelajaran, 5) Pendekatan
Pembelajaran, 6) Materi Pembelajaran, 7) Langkah-langkah Pembelajaran, 8) Media

dan sumber belajar, 9) Penilaian.



Pelaksanaan

Proses pelaksanaan pada siklus Il pertemuan 2 pembelajaran berlangsung selama
70 menit. Pertemuan 2 kegiatan yang dilakukan ialah komponen pertama
konstruktivisme, yakni sebelumnya membuka skemata siswa dengan meminta siswa
menceritakan pengalamannya bermain layangan dan dilanjutkan dengan membuat
gambar layang-layang pada karton. Komponen kedua menemukan (Inquiry), yaitu guru
meminta siwa menentukan garis diagonal layang-layang. Layang-layang yang telah
ditentukan garis diagonalnya dipotong menjadi 3 bagian, selanjutnya siswa diarahkan
untuk memindahkan potongan-potongan tersebut sehingga membentuk sebuah bangun
baru yaitu persegi panjang. Komponen ketiga bertanya (Questioning), untuk mengetahui
sifat ingin tahu siswa diawali dengan memancing siswa untuk bertanya kepada guru
tentang hal-hal yang belum mereka pahami. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab
dengan siswa tentang langkah-langkah menemukan rumus luas layang-layang dengan
kegiatan tersebut.

Komponen keempat masyarakat belajar (Learning Community), siswa dibagi
menjadi enam kelompok yang heterogen, guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok, dan siswa mendiskusikan LKS dalam kelompok serta menuliskan
hasil diskusinya pada kertas chart. Komponen kelima yaitu permodelan (Modeling),
dengan menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran yaitu meminta siswa pada
masing-masing  kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompok, serta
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Kemudian kelompok yang lain
mengamati dan menanggapi hasil kerja anggota kelompok tersebut. Komponen keenam
refleksi (Reflection), guru meminta siswa merenungkan kembali pembelajaran yang
telah mereka pelajari pada hari itu. Kemudian guru membimbing siswa menyimpulkan
hasil pelajaran pada hari itu. Komponen terakhir yaitu penilaian sebenarnya (Authentic
Assesment), kegiatan ini dilakukan pada tahap akhir untuk melakukan penilaian yang
sebenarnya dengan berbagai cara. Guru memberikan soal latihan berupa essay sebanyak
5 buah dan memberikan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan.

Pengamatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pengamat terhadap pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il penilaian RPP yang diperoleh adalah 87,29% dengan
kualifikasi sangat baik. Persentase skor aktivitas guru adalah 88,75%, persentase skor



aktivitas siswa adalah 86,25% dan rata-rata hasil belajar siklus 1l 84,24 dengan
persentase ketuntasan 100%. Hal ini menunjukkan bahwa Kkriteria keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran sudah termasuk kategori sangat baik dan mengalami
peningkatan dari siklus I.
Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar sudah mencapai kategori keberhasilan yang diharapkan, yakni
persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus Il sudah diatas 75% yaitu 100%.
Dengan demikian penelitian ini berhenti pada siklus 11 dan tidak dilanjutkan pada siklus

berikutnya.

PEMBAHASAN
Perencanaan

Dari hasil penelitian pelaksanaan pendekatan CTL pada pembelajaran menghitung
luas trapesium dan layang-layang pada mata pelajaran matematika kelas V SDN 34
Simpang Haru Kota Padang, terungkap bahwa guru membuat perencanaan yang dimulai
dengan membuat rancangan pembelajaran dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yaitu suatu rancangan yang
disusun oleh guru untuk tercipta pembelajaran yang baik sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan diajarkan. Depdiknas (2006:162)
mengemukakan bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan menajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan di dalam silabus”.

Berdasarkan catatan hasil penelitian yang dilakukan observer pada RPP siklus |
masih terdapat beberapa kekurangan yang ditemukan diantaranya : cakupan materi
belum luas untuk itu perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah memperluas
cakupan materi, pemilihan sumber atau media pembelajaran belum sesuai dengan
lingkungan siswa, untuk itu perbaikan yang dilakukan pada siklus 1l adalah
menyesuaikan pemilihan sumber atau media pembelajaran dengan dengan lingkungan
siswa. Kejelasan proses pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu, untuk itu
perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah kejelasan proses pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang telah direncanakan. Teknik pembelajaran belum sesuai



dengan lingkuangan siswa, perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah
menyesuaikan dengan lingkungan siswa.

Berdasarkan data yang terdapat pada lembaran hasil pengamatan penilaian RPP
siklus | diperoleh rata-rata nilai 69,43% pada hasil pengamatan RPP. Upaya perbaikan
yang dilakukan pada siklus Il telah membuahkan hasil, dimana pada siklus Il dengan
persentase 87,29% dengan kriteria sangat baik.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | sesuai dengan apa yang telah
direncanakan, yang mana pada siklus | pembelajaran disajikan dalam 2 x pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan selama 70 menit, dan pertemuan kedua 70 menit.
Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru kelas V SDN 34 Simpang Haru Kota Padang,
pelaksanaan dari pembelajaran menghitung luas trapesium dan layang-layang sudah
terintegrasi di dalamnya komponen-komponen pendekatan CTL.

Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti melaksanakan pembelajaran,
ditemukan beberapa kekurangan-kekurangan yang terdapat pada setiap komponen-
komponen CTL tersebut. Kekurangan-kekurangan tersebut adalah : 1) Pada komponen
bertanya guru tidak mengarahkan siswa agar mau menghargai pendapat teman, 2) Pada
komponen masyarakat belajar guru belum berperan sebagai fasilitator dan membimbing
proses belajar dalam kelompok, 3) Pada komponen pemodelan guru belum memberikan
penguatan atau penghargaan terhadap siswa yang menjadi model, 4) Pada komponen
refleksi guru belum membantu siswa meluruskan kesimpulan yang telah dibuat jika ada
kesimpulan yang belum tepat, 5) Pada komponen penilaian yang sebenarnya guru
belum memberikan soal atau tugas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Upaya perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan di atas dilakukan pada siklus
I1, sehingga pada siklus Il kekurangan-kekurangan tersebut sudah bisa diatasi.

Berdasarkan data hasil pengamatan aspek guru pada siklus I diperoleh persentase
sebesar 70,25% dengan kualifikasi baik, dan aspek siswa pada siklus | diperoleh
persentase 70,25% termasuk ke dalam kualifikasi baik. Upaya perbaikan yang
dilakukan pada siklus Il telah membuahkan hasil, dimana perolehan skor pada aspek
guru memperoleh persentase 88,75% dan aspek siswa pada siklus Il dengan persentase

86,25% dengan kualifikasi sangat baik.



Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti dengan observer
penyebab dari belum tercapainya hasil belajar secara maksimal pada siklus | adalah :
siswa masih banyak yang belum aktif dalam pembelajaran, dan siswa masih kurang
serius dan sungguh-sungguh dalam melakukan pengamatan. Hasil belajar yang
diperoleh siswa pada pelaksanaan pembelajaran ini tidak hanya merujuk kepada
peningkatan kemampuan pada hasil saja, tetapi juga pada proses pemerolehan
pengetahuan yang diperoleh setelah ia menerima pengalaman belajar. Menurut Sudjana
(2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar meliputi 3 aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa: “hasil belajar yang
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan terdiri dari tiga aspek, yaitu: (1) aspek
kognitif yang mencapakup keterampilan-keterampilan intelektual, informasi dan
pengetahuan, (2) aspek afektif menekankan pada sikap, nilai, perasaan dan emosi, dan
(3) aspek psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulasi benda
atau kegiatan yang memerlukan koordinasi syaraf”.

Hasil penelitian berkaitan dengan evaluasi pembelajaran, baik evaluasi proses
maupun evaluasi hasil, nilai yang diperoleh siswa masih di bawah ketuntasan belajar
yang diinginkan. Dari analisis penelitian siklus I, evaluasi hasil ranah kognitif pada
siklus | pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 66,25 sedangkan pada pertemuan 2
diperoleh nilai rata-rata 74,38. Evaluasi proses dapat dilihat dari aspek afektif dan aspek
psikomotor. Aspek afektif pada siklus | pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 63,91
sedangkan aspek afektif pada pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 70,88, dan aspek
psikomotor pada siklus | pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 65,16 sedangkan aspek
psikomotor pada pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 72.

Berdasarkan analisis nilai yang dilakukan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada siklus | didapatkan rata-
rata nilai 68,97 dimana masih ada 28 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar, dan 4 orang siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Persentase ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus I ini adalah 12,5%.

Berdasarkan paparan data hasil pengamatan hasil belajar siswa pada siklus I, maka
direncanakan untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya di siklus II.



Perbaikan-perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus Il diantaranya mengupayakan
peningkatan pemahaman (kognitif) siswa terhadap materi yang diajarkan dengan cara
memperluas cakupan materi dan sumber belajar. Selain itu dalam upaya perbaikan
dalam peningkatan hasil belajar afektif dan psikomotor dilakukan dengan meningkatan
motivasi dan keterampilan siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta
dapat menemukan sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan dengan kegiatan
pengamatan sehingga dapat membangun pengetahuan tersebut dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupannya mereka dengan baik.

Upaya perbaikan yang dilakukan pada siklus Il telah membuahkan hasil, hal ini
terlihat dari data hasil pengamatan hasil belajar siswa yang dilakukan pada siklus II.
Pada ranah kognitif di siklus Il pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 81,25 dan pada
pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 92,81. Kemudian, evaluasi proses dapat dilihat dari
ranah afektif dan ranah psikomotor. Pada ranah afektif siklus Il pertemuan 1 diperoleh
nilai rata-rata 75,78, dan pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 89,13. Selanjutnya, pada
ranah psikomotor siklus Il pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 77,34, dan pada
pertemuan 2 diperoleh nilai 89,13. Hasil belajar siswa pada siklus Il adalah 84,24.

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus Il ini sudah mencapai 100%.
Berdasarkan paparan data analisis penelitian siklus Il, penerapan pendekatan CTL
dalam pembelajaran sudah mencapai nilai yang diharapkan, baik dari penilaian proses
maupun penilaian hasil. Dengan demikian, pelaksanaan siklus Il telah terlaksana dengan
baik dan peneliti telah berhasil menerapkan pendekatan CTL pada pembelajaran
menghitung luas trapesium dan layang-layang di kelas VV SDN 34 Simpang Haru Kota
Padang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan
pendekatan CTL di kelas V SDN 34 Simpang Haru Kota Padang, dapat disimpulkan:
Bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menghitung luas trapesium dan
layang-layang dengan Pendekatan CTL tidak jauh berbeda dengan bentuk RPP yang
ditetapkan kurikulum dan sekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwa aspek penilaian
RPP pada siklus | pertemuan 1 adalah 67,86%, dan pada pertemuan 2 penilaian RPP



mengalami peningkatan menjadi 71%, sedangkan rekapitulasi RPP pada siklus |
memperoleh nilai sebesar 69,43%. Pada siklus Il mengalami peningkatan pada
pertemuan 1 sebesar 78,57%, dan pada pertemuan 2 penilaian RPP mengalami
peningkatan menjadi 96% dengan hasil rekapitulasi RPP pada siklus Il sebesar 87,29%.
Hal ini berarti aspek penilaian RPP mengalami peningkatan 17,86%.

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL yang mempunyai 7 komponen
yaitu: 1) konstruktivisme, 2) menemukan (Inquiry), 3) bertanya (questioning), 4)
masyarakat belajar (learning community), 5) pemodelan (modelling), 6) refleksi
(reflection), 7) penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Hasil penelitian
menunjukan bahwa berdasarkan hasil rekapitulasi aspek penilaian aktifitas guru pada
siklus I yaitu 70,25%, sedangakan hasil rekapitulasi aspek penilaian aktifitas guru pada
siklus Il yaitu 88,75%. Hal ini berarti aspek penilaian aktifitas guru mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il sebesar 18,5%. Berdasarkan hasil rekapitulasi
aspek penilaian aktivitas siswa pada siklus | adalah 70,25%. Pada siklus Il aspek
penilaian aktifitas siswa mengalami peningkatan menjadi 86,25%. Hal ini berarti aspek
penilaian aktifitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke silkus Il sebesar 16%.

Hasil belajar siswa dengan pendekatanCTL pada pembelajaran menghitung luas
trapesium dan layag-layang di kelas V sudah meningkat. Peningkatan hasil belajar dapat
dilihat dari rekapitulasi hasil belajar pada siklus | diperoleh nilai'rata-rata sebesar
68,97. Sedangkan rekapitulasi hasil belajar pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
sebesar 84,24. Dilihat dari rekapitulasi hasil belajar pada siklus Il, sudah banyak siswa
memperoleh nilai di atas ketuntasan yang ditetapkan.

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti
mengajukan beberapa saran : kepada guru hendaknya dalam perencanaan Pembelajaran
menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan Pendekatan CTL dapat sesuai
dengan aspek-aspek yang telah ditetapkan sehingga nantinya dapat dilaksanakan dengan
maksimal. Dalam hal pelaksanaan, hendaknya penggunaan pendekatan CTL ini dapat
terlaksana seperti yang telah direncanakan dan sesuai dengan komponen-komponen
yang digunakan, sehingga bukan hanya dapat meningkatkan hasil belajar namun juga
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan penggunaan Pendekatan

CTL ini diharapkan dapat meningkatan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif,



afektif, maupun psikomotor, baik untuk materi pembelajaran menghitung luas trapesium

dan layang-layang maupun materi lain yang sesuai dengan pendekatan ini.
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